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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena k emiskinan di w ilayah p erkotaan m erupakan fenomena ba ru, 

terutama di  ne gara s edang be rkembang t ermasuk Indonesia. K emiskinan di  

wilayah pe rkotaan s angat be rpengaruh t erhadap pe rtumbuhan e konomi s ebuah 

negara. Asian Development B ank menjelaskan b ahwa t idak s eperti ke miskinan 

wilayah pe rdesaan, k emiskinan w ilayah p erkotaan s angat kom pleks da n 

multidimensional menyangkut ku rangnya pendapantan untuk konsumsi sehingga 

kurang akses terhadap tanah dan rumah, infrastruktuk fisik, sumber ekonomi dan 

matapencahariaan, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan (Mathur, 2013).  

Menurut Tjiptoherijanto (1999) dalam Adam (n), wilayah perkotaan (urban 

area) t idak s ama de ngan kot a ( city). Wilayah pe rkotaan m erupakan wilayah 

administratif s etingkat d esa at au k elurahan yang memiliki ke padatan pe nduduk 

lebih d ari 5 000 j iwa p er k ilometer p ersegi, p ersentase rumah t angga p ertanian 

kurang da ri 25 pe rsen, s erta m emiliki s ekurang-kurangnya 8 f asilitas pe rkotaan 

seperti s arana pe ndidikan formal, s arana ke sehatan um um, p emusatan da n 

distribusi pe layanan j asa pe merintahan, pe layanan s osial da n k egiatan ekonomi 

(Habitat Nasional Indonesia, 2014). Perkembangan wilayah perkotaan di beberapa 

negara berkembang yang begitu pesat telah memberikan berbagai macam dampak 

bagi m asyarakat p erkotaan i tu s endiri. P erkembangan i ni s alah s atunya 

disebabkan ka rena w ilayah pe rkotaan s ebagai pus at pe rekonomian yang 
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menyebabkan da ya t arik ba gi m asyarakat l uar w ilayah pe rkotaan unt uk 

melakukan urbanisasi (Ardiansyah (2009).  

Argumen Todaro dan Smith (2006:379-380), turut mendukung penjelasan di 

atas, b ahwa u rbanisasi akan m emperburuk k etidakseimbangan antara p erdesaan 

dan perkotaan. Hal ini setidaknya dipengaruhi oleh dua hal, yang pertama dari sisi 

penawaran, urbanisasi yang berlebihan dapat meningkatkan jumlah pencari kerja 

di pe rkotaan yang m elampaui t ingkat a tau ba tasan pe nduduk. K edua, dari s isi 

permintaan penciptaan kesempatan kerja di wilayah perkotaan lebih sulit dan jauh 

lebih mahal daripada di wilayah perdesaan. 

Kemiskinan da pat di lihat da ri be rbagai k arakteristik. H oughton d an 

Shahidur ( 2012:157) m enentukan f aktor ke miskinan m enurut t iga ka rakteristik, 

yaitu k arakteristik w ilayah, ma syarakat, s erta rumah t angga dan i ndividu. 

Berdasarkan karakteristik wilayah, umumnya kemiskinan terjadi di daerah-daerah 

yang t erisolusi s ecara geografis, ba sis s umber da ya rendah, s erta ke adaan i klim 

yang t idak r amah. K arakteristik m asyarakat yaitu i nfrastruktur de ngan i ndikator 

yang sering digunakan yaitu jarak dengan jalan yang diaspal, ketersediaan listrik, 

kedekatan dengan pasar, ketersediaan fasilitas sekolah dan fasilitas kesehatan, dan 

jarak ke  pus at pe merintahan. S elain i nfrastruktur, ka rakteristik m asyarakat 

diantaranya ad alah r ata-rata p engembangan s umber d aya m anusia, ak ses p ada 

pekerjaan, pe rgerakan dan ke terwakilan s osial, da n di stribusi t anah. U ntuk 

karakteristik i ndividu da n r umah t angga, H aouhgton da n S hahidur m embaginya 

dalam tig a k arakteristik la gi, yaitu k arakteristik d emografis yang in dikatornya 

adalah ukuran dan struktur rumah tangga, karakteristik ekonomi dengan indikator 
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pendapatan da n kons umsi s erta ke pemilikan pe kerjaan da n aset yang dimiliki, 

karakteristik s osial de ngan i ndikator yang paling s ering di gunakan yaitu 

kesehatan, pendidikan, dan rumah. 

 
Sumber: United Nation (2012) dalam Mathur (2013) 

 
Gambar 1.1 

Proyeksi Transisi Penduduk Wilayah Perkotaan di Indonesia 1950-2050 
 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan t ingkat urbanisasi t inggi di  

Asia. B erdasarkan World U rbanization P rospect, pe nduduk wilayah p erkotaan 

adalah 50 pe rsen dari penduduk di Indonesia (dengan jumlah penduduk kira-kira 

120 j uta j iwa) pa da t ahun 2010. P ertumbuhan e konomi Indonesia yang kua t 

mendorong menurunnya kemiskinan perkapita dari 11,4 pe rsen pada tahun 2004 

menjadi 10,7 pe rsen pa da t ahun 2012. Beberapa ke lompok yang p aling banyak 

mengalami s tatus kemiskinan adalah kaum urban, t enaga kerja anak-anak, anak-

anak jalanan, serta masyarakat yang hidup pada kawasan informal (Baker, 2012, 

dalam M athur, 2013 ). B erdasarkan G ambar 1.1  dapat di lihat ba hwa penduduk 

wilayah perkotaan meningkat tajam sejak tahun 2000, dan diperkiraan akan terus 

meningkat s etiap t ahunnya. H al i nilah yang diduga m enimbulkan lingkaran 

kemiskinan di wilayah perkotaan.  
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Salah satu kebutuhan pokok  s eperti yang dijelaskan Maslow (1984) dalam 

rejekiningsih (2007), adalah rumah. Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia 

yang m empunyai fungsi s trategis d alam p erannya s ebagai p usat p endidikan 

keluarga dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Kesejahteraan suatu 

rumah t angga dapat d ilihat me lalui me ningkatnya kualitas perumahan. M enurut 

Undang-undang N o. 1 T ahun 2011  tentang P erumahan d an P ermukiman, 

menyebutkan ba hwa pe ngertian r umah a dalah bangunan yang be rfungsi s ebagai 

tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan 

martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya.  

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 

 
Gambar 1.2 

Rumah Perkotaan Menurut Status Kepemilikan Tahun 2012 (%) 
 

Pada Gambar 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa persentase kepemilikan rumah 

di pe rkotaan pa ling t inggi be rstatus m ilik s endiri yaitu s ebesar 73,13  pe rsen, 

diikuti ol eh s tatus r umah m ilik or ang t ua/saudara s ebesar 8,96 pe rsen, r umah 

berstatus s ewa s ebesar 8,34 pe rsen, s tatus r umah kont rak s ebesar 6,29  pe rsen, 

rumah be rstatus be bas s ewa s ebesar 1,65 pe rsen, r umah be rstatus r umah di nas 

sebesar 1,42 p ersen, serta lainnya sebesar 0,21 p ersen. Status kepemilikan rumah 
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didominasi oleh status milik sendiri. Hal ini menunjukkan kemampan masyarakat 

wilayah perkotaan sudah baik dalam memenuhi kebutuhan utamanya. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 

 
Gambar 1.3 

Perumahan Layak di Wilayah Perkotaan Berdasarkan Karekteristiknya 
Tahun 2012 (%) 

 
 Pengaruh t ersedianya fasilitas da lam r umah m empengaruhi kua litas hi dup 

rumah t angga. M enurut A wan da n N asir ( 2010), r umah t angga yang m emiliki 

kualitas ka rakteristik pe rumahan yang ba ik c enderung be rstatus t idak miskin 

dibandingkan d engan r umah t angga yang t idak memilikinya. P ada G ambar 1.3 

(hal. 6) , dapat d ilihat bahwa rumah t angga yang m enggunakan l istrik sebagai 

sumber pe nerangannya adalah 99,56 p ersen yang b erarti pe nggunaan lis trik 

sebagai s umber p enerangan t idak m emberikan pe ngaruh t erhadap s tatus 

kemiskinan. Begitupun de ngan j enis a tap, j enis di nding, da n j enis l antai yang 

mempunyai pe rsentase karakteristik r umah l ayak ha mpir 100 pe rsen, yaitu 

masing-masing 99,31 persen, 94,39, da n 9 6,6 pe rsen. S edangkan unt uk 

karakteristik s anitasi, lu as la ntai, d an s umber a ir min um la yak ma sih te rlihat 

kurang, d imana s anitasi l ayak s ebesar 72,7 pe rsen, l uas l antai perkapita yang 

memenuhi s tandar ( >8 m2) s ebesar 86,16 da n sumber a ir m inum l ayak ha nya 

38,11 pe rsen da ri s eluruh r umah t angga w ilayah pe rkotaan. Lebih l anjut A wan 

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KARAKTERISTIK EKONOMI.... RIZKI MUBAROKAH



6 

 

dan N asir ( 2010) m enjelaskan ba hwa r umah t angga yang m empunyai fasilitas 

kurang ini dapat berpengaruh terhadap status kemiskinan. 

Rumah l ayak huni  da pat di lihat da ri ba ngunan f isiknya yang m enentukan 

rumah t ersebut aman ba gi pe nghuninya a tau d apat j uga di sebut de ngan r umah 

sehat. M enurut American P ublic H ealt A ssociation (2014) s yarat r umah yang 

dapat di katakan s ehat a dalah m emenuhi ke butuhan f isiologis, s eperti 

pencahayaan, pe nghawaan, da n r uang gerak yang c ukup; m emenuhi ke butuhan 

psikologis seperti privasi yang cukup serta komunikasi yang sehat anatara anggota 

penghuni rumah; m emenuhi pe rsyaratan pe ncegahan pe nyakit; s erta m emenuhi 

persyaratan p encegahan kecelakaan b aik yang t imbul d i d alam at aupun di l uar 

rumah. S edangkan r umah t idak l ayak huni  merupakan b angunan yang t idak 

mempunyai keteraturan struktur r umah, di bangun pada t anah d engan k epadatan 

tinggi dengan sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat (UU No. 1 Tahun 

2011). 

Selain karakteristik perumahan yang menentukan s tatus kemiskinan rumah 

tangga, pe ndidikan ke pala r umah t angga j uga m erupakan p enyebab yang 

signifikan t erhadap s tatus ke miskinan r umah t angga. Kualitas pe ndidikan a kan 

signifikan t erhadap jenis pekerjaan d an p endapatan yang ak an d iperoleh. N asir 

dan Nazli (2000) dalam Awan dan Nasir (2010) menemukan bahwa pendapatan 

perbulan ak an m eningkat s ebesar 7,3 pe rsen berdasarkan p eningkatan t ahun 

sekolah. O leh ka rena i tu, pe ndidikan d apat m empengaruhi s tatus k emiskinan 

(Awan dan Nasir, 2010). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 

 
Gambar 1.4 

Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga Miskin dan Tidak Miskin  
di Wilayah Perkotaan Tahun 2012 (%) 

 
 Pada t ahun 2012, t ingkat pe ndidikan ke pala r umah t angga di  w ilayah 

perkotaan, kepala rumah tangga berpendidikan rendah mempunyai peluang lebih 

banyak unt uk b erstatus miskin. P ada Gambar 1.4, da pat di lihat ba hwa r umah 

tangga m iskin l ebih ba nyak di dominasi ol eh ke pala r umah t angga yang yang 

mempunyai pendidikan r endah ( tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP). Hal in i 

menunjukkan pe ndidikan ke pala r umah t angga m erupakan kom ponen pe nting 

dalam i nvestasi m odal manusia yang s angat efektif unt uk m enurunkan s tatus 

kemiskinan. 

Awan da n N asir (2010) dalam p enelitiannya, m eneliti tentang pendidikan, 

status p ekerjaan, s tatus rumah s erta s arana d an p rasarananya, dan tersedianya 

fasilitas umum yang diduga berpengaruh terhadap kemiskinan wilayah perkotaan 

di P akistan. D engan m enggunakan analisis r egresi lo gistik, variabel-variabel 

tersebut di analisis unt uk m engetahui p engaruh s ignifikansi penurunan s tatus 

kemiskinan wilayah perkotaan di Pakistan. Perbedaan penelitian Awan dan Nasir 

dengan pe nelitian i ni ad alah p enelitian A wan d an N asir m enggunakan v ariabel 

tersedianya f asilitas um um, s edangkan da lam pe nelitian i ni t idak di gunakan 
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variabel tersebut karena penyediaan fasilitas umum termasuk dalam karakteristik 

masyarakat. Berdasarkan latar b elakang d i atas, m aka di anggap pe rlu di lakukan 

analisis m engenai Pengaruh Karakteristik E konomi da n S osial T erhadap S tatus 

Kemiskinan pada Wilayah Perkotaan di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah va riabel karakteristik e konomi da n s osial s ecara s imultan 

berpengaruh terhadap status ke miskinan pa da wilayah p erkotaan di 

Indonesia? 

b. Apakah va riabel karakteristik e konomi da n s osial s ecara p arsial 

berpengaruh terhadap status ke miskinan pa da wilayah p erkotaan di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menganalisis pe ngaruh variabel karakteristik e konomi da n s osial terhadap 

status kemiskinan secara simultan pada wilayah perkotaan di Indonesia. 

b. Menganalisis pe ngaruh variabel karakteristik e konomi da n s osial terhadap 

status kemiskinan secara parsial pada wilayah perkotaan di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 
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a. Memberikan w awasan k epada p emerintah te rkait h al-hal yang d apat 

mempengaruhi s tatus ke miskinan r umah t angga pa da w ilayah p erkotaan, 

sehingga di harapkan pemerintah da pat m engambil l angkah-langkah 

kebijakan yang t epat unt uk m emfasilitasi pr oses pe rbaikan s tatus 

kemiskinan rumah tangga tersebut. 

b. Memberikan gambaran b agi akademisi t erkait h al-hal yang d apat 

mempengaruhi s tatus ke miskinan r umah t angga pa da w ilayah p erkotaan, 

sehingga di harapkan d apat di jadikan l andasan berpikir unt uk pe nelitian 

selanjutnya. 

c. Memberikan gambaran b agi m asyarakat terkait h al-hal yang d apat 

mempengaruhi s tatus ke miskinan r umah t angga pa da w ilayah p erkotaan, 

sehingga di harapkan da pat m engambil l angkah-langkah yang t epat a gar 

dapat m emperbaiki s tatus ke miskinannya ( bagi r umah t angga be rstatus 

miskin) atau mencegah agar tidak menjadi miskin (bagi rumah tangga yang 

berstatus tidak miskin).  

1.5 Sistematika Skripsi 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bagian dimana 

pembahasannya saling terkait, yaitu:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bagian in i memuat l atar belakang pe rmasalahan, rumusan m asalah, t ujuan  

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA  
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Bagian ini memuat landasan teori, kerangka  konsep, penelitian sebelumnya, 

serta hipotesis dan metode analisis. 

BAB 3: METODE PENELITIAN  

Bagian in i me muat p endekatan p enelitian, id entifikasi v ariabel, d efinisi 

operasional va riabel, j enis da n s umber da ta, pr osedur pe ngumpulan d ata da n 

teknik analisis.  

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian i ni m emuat g ambaran um um ke miskinan da n pr ofil k erentanan d i 

Indonesia, de skripisi ha sil uj i e mpiris, a nalisis model da n pe mbuktian hipotesis, 

serta pembahasan hasil penelitian.  

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini memuat s impulan hasil penelitian yang ditarik oleh penulis dan 

saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.  

DAFTAR PUSTAKA 
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